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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
algontma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan potensi kelerlambatin pengiriman
pada ekspedisi JNE Sariharjo, Sleman, Yogyakarta, moka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

I. Langkah penerupan ﬂgﬂﬁm-m:&ﬁ dalam penelitian i dimulai dan
proses pengimpulan data historis pengiiman dart database INE Sariharjo pada
periode 1-24 September 2024, Datat kemudian diproses melalui tahapan tex!
mﬁLng m mﬂlqmtl i;'leuning dnhl._pmnw. missing values,
pelubelan kelas (“Tepat Waktu" dan “Terlsmbat"), sets categorical encoding
Satelah data siap. dilakukan proses truoiming dan testing model Naive Baves
nﬂugmmakan bahasa pemrograman PHP. Pmmpﬂllﬁlﬁ wan dengan
menghitung probabilitas posterior dari tisp kelas berdasarkun fitur input seperti

fujuan, liyanan, barang, berat, dan jumlsh barang, lahy hasil prediksi
2 Faktor-faktor yang memengaruhi akurasi prediksiketerlambatan pengiriman
di antaranya adalah:

a) Jenis layanan (servis): Berpengaruh mﬂ:ﬁnﬁﬂuﬂg H’tlma.sl waktu
pengitiman, Livanan YES cendening lebih cepat dibandingkan REG,
OKE. atau JTR.

b) Berat dan jumiah barang: Fitur numerik ini dipertimbangkan dalam
model dengan pendekatan probubilistik berdasarkan deviasi dari nilai
rata-rate. Misaloyn, berat mendekati fata-rata kelas tertentu akan
menghasilkan probahilitas lebih tingg terhadap kelas tersebut.

¢) Tujusn dan jenis barang: Kategori tujuan pengiriman dan jenis barang
Juga memberikan pengaruh terhadap kecenderungan pengiriman tepat
waktu atou terlambat. Frekuensi kemunculan fitur dalam  kelas
“terlambat” maupun “tepal waktu” mempengaruhi nilai likelihood
dalam perhitungan probabilitas.
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3. Keakuratan model prediksi berbasis Naive Bayes menunjukkan performa yang
cukup baik. Berdasarkan hasil evaluasi dari confusion matrix terhadap 827 data
a) Akurasi: 91,66%
b) Precision: 85.81%
¢) Recall: 73,89%
d) Fl-Score: 79,40%
Hﬂli—n.il‘i inilmambuktik: . .

4. Validasi model menggunakan metode k-fold cross validation atau split test
yang terpisah dari data pelatihan awal dapat memberikan gambaran performa
model yang lebih obyektif dan menghindan overfitting.
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